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ABSTRAK 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh larutan (NaPO3)6  terhadap batas-batas 

Atterberg dan gradasi tanah. Batas cair dan batas plastis sampel tanah didapatkan dari dua metode 

yaitu metode Casagrande berdasarkan ASTM D4318-00 dan fall cone penetrometer berdasarkan BS 

1377-2:1990. Analisis gradasi tanah yang terdiri atas analisis saringan dan uji hidrometer dilakukan 

berdasarkan ASTM D433-63. Berat isi sampel tanah didapatkan bersamaan dengan pengujian 

dengan metode fall cone penetrometer. Sampel tanah yang digunakan adalah Bentonite, Kaolin, dan 

tanah liat Garut. Hasil dari penelitian ini batas cair dan batas plastis sampel tanah berkurang seiring 

dengan bertambahnya konsentrasi larutan. Indeks plastisitas sampel tanah tidak berkurang spontan 

seiring bertambahnya kosentrasi larutan, tidak ada tren khusus bagi perubahan indeks plastisitas. 

Perilaku tanah liat Garut menunjukkan perubahan batas cair dan batas plastis yang paling signifikan 

dibanding sampel tanah lain dengan adanya pencampuran larutan (NaPO3)6. Perilaku Kaolin berada 

di antara perilaku tanah liat Garut dan Bentonite. Berat isi sampel tanah naik seiring dengan 

bertambahnya konsentrasi larutan. Bertambahnya kosentrasi larutan (NaPO3)6 dalam uji hidrometer 

menyebabkan kadar lempung pada sampel tanah semakin meningkat. Oleh karena itu, larutan 

(NaPO3)6 mengurangi batas cair dan batas plastis serta meningkatkan berat isi dan kadar lempung 

pada sampel tanah. 

Kata kunci: batas cair, batas plastis, indeks plastisitas, larutan, (NaPO3)6, lempung, gradasi tanah 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to determine the effect of (NaPO3)6 solution on Atterberg limit and soil 

gradation. The liquid limit and plastic limit of the soil samples are obtained from two methods 

namely Casagrande method based on ASTM D4318-00 and fall cone penetrometer based on BS 

1377-2:1990. Soil gradation analysis consisting of sieve analysis and hydrometer testing was carried 

out based on ASTM D433-63. The unit weight of soil samples were obtained by fall cone 

penetrometer method. Soil samples used in this research were Bentonite, Kaolin, and Garut clay. 

The results of this study are the liquid limit and the plastic limit of the soil samples decrease with 

increasing (NaPO3)6 solution concentration. The plasticity index of soil samples does not decrease 

spontaneously as the solution concentration increases, there is no specific trend for changes in the 

plasticity index. The behavior of Garut clay shows the most significant changes in liquid limit and 

plastic limit compared to other soil samples in the presence of (NaPO3)6 solution on soils. The 

behavior of Kaolin is between the behavior of Garut clay and Bentonite. The unit weight of the soil 

samples increase with increasing (NaPO3)6 solution concentration. The increasing concentration of 

(NaPO3)6 solution in the hydrometer test causes the clay content in soil samples to increase. 

Therefore, the (NaPO3)6 solution reduces the liquid limit and the plastic limit of the soil samples and 

increasing the unit weight and clay content in the soil samples. 

Keywords: liquid limit, plastic limit, plasticity index, solution, (NaPO3)6, clay, soil gradation 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Beberapa aplikasi di lapangan yang menggunakan dispersing agent untuk 

memecahkan masalah akibat keberadaan tanah berbutir halus, seperi uji hidrometer 

dan tunnelling. Dalam uji hidrometer, digunakan zat kimia berupa dispersing agent 

untuk  menghancurkan gumpalan-gumpalan tanah berbutir halus sehingga kurva 

gradasi tanah dapat diuji dengan akurat. Dikarenakan sifat dari dispersing agent 

tersebut, dalam mengatasi masalah clay clogging yang terjadi saat tunnelling sering 

menggunakan dispersing agent untuk mengurangi daya lengket tanah lempung. 

Daya lengket tanah lempung berkaitan dengan plastisitasnya yang dapat ditentukan 

berdasarkan batas-batas Atterberg. Salah satu jenis dispersing agent yang sering 

dipakai adalah sodium heksametafosfat (NaPO3)6 atau biasanya disebut calgon. 

Pada penelitian ini akan diuji pengaruh larutan (NaPO3)6 terhadap  LL, PL, PI, 

gradasi tanah, dan berat isi tanah (). 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui pengaruh larutan 

(NaPO3)6 terhadap LL, PL, PI, gradasi tanah, dan berat isi () dari tanah liat Garut, 

Bentonite, dan Kaolin. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, antara lain : 

1. Mengetahui pengaruh larutan (NaPO3)6 terhadap LL, PL, PI, gradasi tanah, 

dan berat isi () tanah liat Garut, Bentonite, dan Kaolin. 

2. Membandingkan LL, PL, PI, gradasi tanah, dan berat isi () dari tanah liat 

Garut, Bentonite, dan Kaolin sebelum dan sesudah dicampur dengan variasi 

konsentrasi larutan (NaPO3)6. 
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1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian ini, antara lain : 

1. Sampel tanah yang digunakan adalah tanah liat Garut, Bentonite, dan Kaolin. 

Tanah liat Garut diambil secara langsung di Desa Sirnagalih, Kecamatan 

Cigalontang, Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa Barat. 

2. Data untuk kepentingan analisis diambil melalui pengujian sampel tanah 

secara langsung di Laboratorium Mekanika Tanah Universitas Katolik 

Parahyangan. 

3. Konsentrasi larutan (NaPO3)6 yang digunakan dalam uji batas-batas Atterberg 

adalah 0 M, 0,001 M, 0,002 M, dan 0,004 M. Sedangkan, konsentrasi larutan 

(NaPO3)6 yang digunakan dalam uji hidrometer adalah 0 M, 0,05 M, 0,065 M, 

0,1 M, dan 0,2 M. 

4. Pengujian yang dilakukan untuk menentukan batas cair (LL) adalah uji 

Casagrande cup dan uji fall cone penetrometer. Sedangkan, pengujian yang 

dilakukan untuk menentukan batas plastis (PL) adalah metode Casagrande 

dan uji fall cone penetrometer. 

5. Pengujian yang dilakukan untuk menentukan gradasi tanah adalah uji 

hidrometer dan uji saringan. 

6. Pengujian yang dilakukan untuk menentukan berat isi tanah () adalah uji fall 

cone penetrometer. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metodologi penelitian yang dilakukan, antara lain : 

1. Studi literatur 

Studi literatur dilakukan adalah untuk mendapatkan pengetahuan dasar 

berkaitan dengan proses praktikum di laboratorium sampai pada pengolahan 

dan analisis data. 

2. Pengumpulan sampel tanah 

3. Pengumpulan data  

Pengumpulan data melalui pengujian sampel tanah secara langsung di 

Laboratorium Mekanika Tanah Universitas Katolik Parahyangan. LL 

didapatkan dari uji Casagrande cup dan uji fall cone penetrometer. PL 
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didapatkan dari metode Casagrande dan uji fall cone penetrometer. Gradasi 

tanah didapatkan dari uji hidrometer dan uji saringan. Berat isi tanah () 

didapatkan dari uji fall cone penetrometer. 

4. Pengolahan data. 

Seluruh data hasil pengujian laboratorium kemudian diolah menjadi bentuk 

yang memudahkan untuk analisis. 

5. Analisis data. 

Hasil pengolahan data pengujian laboratorium ditinjau dan dibandingkan 

dalam beberapa aspek. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

 Bab 1: Pendahuluan 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang, inti permasalahan, 

tujuan, lingkup penelitian, metodologi penelitian, sistematika penulisan, dan 

diagram alir penelitian. 

 Bab 2: Dasar Teori 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai dasar teori yang digunakan dalam 

proses penelitian. 

 Bab 3: Metodologi Penelitian 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai metode pengambilan sampel tanah 

hingga penentuan besaran-besaran yang ingin dicari. 

 Bab 4: Data dan Analisis Data 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai proses pengolahan data hasil 

pengujian laboratorium dan analisis data untuk mencapai tujuan penelitian. 

 Bab 5: Kesimpulan dan Saran 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dari hasil penelitian ini 

dan saran untuk perkembangan penelitian topik yang bersangkutan di masa 

depan. 
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1.7 Diagram Alir Penelitian 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 




